12  Maret
Bacaan Alkitab : Bilangan 32 - 33
(Kurun waktu : diperkirakan 1.444  – 1.406 S.M.)
“Menjaga Komitmen”
Apa yang diperlukan untuk menjaga sebuah komitmen – suatu sumpah atau janji : mungkin kita perlu menyelesaikan sesuatu, mengalokasikan orang atau sumber daya, berkorban ataupun bertekun atas sesuatu hal?  Hal-hal ini memang bermanfaat dan mungkin juga perlu dilakukan.  Pada Renungan Harian hari ini terdapat dua jenis komitmen, yaitu komitmen suku Ruben, Gad, dan setengah dari keturunan Manasye, serta ada juga komitmen dari TUHAN.  Ada satu hal lagi yang diperlukan untuk menjaga komitmen, yaitu kesetiaan.
Komitmen Pribadi dan Komitmen Bersama
Pada sekitar tahun 1.406 S.M., tiga suku Israel – suku Ruben, Gad dan setengah dari suku Manasye – mengajukan permohonan kepada Musa.  Oleh karena di bagian timur Sungai Yordan merupakan tanah yang baik untuk memelihara hewan ternak, maka ketiga suku Israel tersebut bermaksud menempatkan seluruh hewan ternak mereka di tanah yang merupakan hasil jarahan dari perang terhadap orang Midian, dan berniat hendak menetap di sana (Bil. 32 : 1 – 15).  Mereka menganggap bahwa tanah di seberang Kanaan tersebut juga merupakan warisan yang dijanjikan TUHAN.  Pada awalnya permohonan mereka tersebut tidak mendapat persetujuan Musa.  Tadinya Musa menganggap bahwa tindakan ketiga suku Israel tersebut sama dengan pemberontakan terhadap perintah Allah, sama seperti generasi pertama orang Israel yang keluar dari tanah Mesir, yang mana mereka menolak untuk memasuki Tanah Perjanjian karena takut terhadap manusia raksasa yang menjadi penduduk Kanaan. Mungkin Musa telah berpikir, “Aduh, hal ini terjadi lagi – tambahan masalah lagi!  Ketiga suku Israel ini akan menyurutkan semangat suku Israel lainnya untuk masuk ke tanah Kanaan, dan sekali lagi, kita semua akan menderita hukuman akibat murka Allah.”
Tetapi suku Ruben, Gad dan setengah kaum Manasye kemudian menawarkan sebuah kompromi.  Ketiga suku tersebut akan mempersenjatai diri mereka dan berperang di depan suku Israel lainnya untuk mengalahkan penduduk Kanaan, sebelum kemudian mereka akan menempati tanah warisan bagi mereka di sebelah timur Sungai Yordan (Bil. 32 : 16 – 19).  Usulan tersebut kemudian diterima oleh Musa dan suku Israel lainnya.  Dengan keyakinan bersama bahwa ketiga suku tersebut akan memegang janji mereka, maka kemudian Musa menetapkan wilayah di sebelah timur Sungai Yordan sebagai hak warisan ketiga suku tersebut. Tetapi jika ternyata kemudian mereka gagal memenuhi komitmen tersebut, maka mereka akan kehilangan hak warisan untuk dapat menetap di bagian timur Sungai Yordan, dan oleh karenanya harus menerima bagian warisan untuk tinggal di sebelah barat Sungai Yordan bersama-sama dengan suku Israel lainnya.  Kemudian Musa memberitahukan tentang perjanjian tersebut kepada Yosua dan imam besar Eleazar, karena Musa tahu bahwa pada waktu hal tersebut terwujud, ia sudah tidak lagi berada bersama-sama dengan ummat Israel.  Komitmen tersebut mengandung resiko dan pengorbanan yang harus dilakukan, karena para laki-laki suku Ruben, Gad dan setengah dari kaum Manasye tersebut harus menyiapkan tempat tinggal yang aman dan pasti tersedia, bagi keluarga mereka dan hewan ternak milik mereka, tetapi juga kemudian harus menaruh iman mereka kepada TUHAN, percaya bahwa TUHAN akan memelihara seluruh hidup keluarga mereka di saat pasukan mereka berada jauh untuk melakukan pertempuran di Kanaan yang memakan waktu lama.  Komitmen mengandung resiko dan pengorbanan, oleh sebab itu hitunglah seluruh beban dan pengorbanan yang harus ditanggung, sebelum membuat sebuah komitmen.
Komitmen TUHAN
Kitab Bilangan 33 mendaftarkan tempat-tempat yang dilalui bangsa Israel dalam perjalanan mereka melewati padang gurun selama periode waktu empat puluh tahun.  Dari peristiwa tersebut kita dapat menarik kesimpulan bahwa Allah menyertai mereka sepanjang perjalanan mereka di padang gurun tersebut.  Karakter Allah adalah setia, kudus, benar dan panjang sabar.  Meskipun Allah tidak mengijinkan generasi pertama ummat Israel untuk mewarisi Tanah Perjanjian oleh karena pemberontakan dan perzinahan yang berka lakukan, namun di dalam kasih karuniaNya, Ia membawa generasi ke dua dari ummat Israel tersebut untuk masuk ke dalam Tanah Perjanjian tersebut.  Allah juga penuh kasih dan murah hati kepada kita, dan seringkali Ia memberikan kita kesempatan ke dua untuk hidup patuh kepadaNya.
Selain catatan perjalanan ummat Israel melalui padang gurun, Allah juga memberikan ummat Israel sebuah peringatan pada hari di mana mereka memasuki Tanah Perjanjian tersebut.  Peringatan dan nasihat tersebut mengajarkan kepada kita tentang sebuah prinsip rohani.  Allah berfirman, “(33:51) Berbicaralah kepada orang Israel dan katakanlah kepada mereka: Apabila kamu menyeberangi sungai Yordan ke tanah Kanaan, (33:52)
 maka haruslah kamu menghalau semua penduduk negeri itu dari depanmu dan membinasakan segala batu berukir kepunyaan mereka; juga haruslah kamu membinasakan segala patung tuangan mereka dan memusnahkan segala bukit pengorbanan mereka… (33:55) Tetapi jika kamu tidak menghalau penduduk negeri itu dari depanmu, maka orang-orang yang kamu tinggalkan hidup dari mereka akan menjadi seperti selumbar di matamu dan seperti duri yang menusuk lambungmu, dan mereka akan menyesatkan kamu di negeri yang kamu diami itu. (33:56) Maka akan Kulakukan kepadamu seperti yang Kurancang melakukan kepada mereka." (Bil. 33 : 51-52,  55-56)
Sebagai ummat yang sungguh-sungguh percaya kepada Allah dan Yesus Kristus anakNya, kita telah dibebaskan dari belenggu dosa oleh darah Kristus.  Oleh iman, kita telah dibenarkan dan dijadikan anak-anak Allah, dan dipisahkan dan dikhususkan bagi Dia.  Kita memiliki pengharapan yang pasti bahwa kita boleh masuk ke surga, sama seperti ummat Israel mendapat warisan Allah untuk masuk ke Tanah Perjanjian.  Namun demikian di dalam hidup sehari-hari, kita akan dicobai dan diuji oleh banyak orang dan dalam berbagai situasi.  Jika kita secara moral berkompromi dengan dosa ataupun gagal untuk melakukan kehendak Allah sepenuhnya, hal tersebut dapat merusak hidup kita, menghilangkan berkat-berkat Allah bagi hidup kita, dan mendatangkan pendisiplinan TUHAN atas hidup kita. Oleh sebab itu kita harus berhati-hati, seperti yang telah juga dinyatakan di dalam Renungan Harian kemarin, agar kita memusnahkan/ mematikan segala bentuk kejahatan yang dapat timbul dari dalam diri kita, dan hidup takut akan TUHAN. Kita harus lebih dan lebih lagi memisahkan diri dari setiap praktik hidup menurut pola dunia yang berdosa ini, dan lebih dan lebih lagi menguduskan hidup kita bagi TUHAN.  Allah menghendaki agar kita memperoleh hidup yang berkelimpahan, bebas dari segala jerat dosa.  Di mana kah kita hendak menaruh komitmen kita: kepada dunia dan segala kesenangan duniawi yang sia-sia, ataukah sebaliknya, kita hendak berkomitmen kepada Allah dan memperoleh hidup berkelimpahan melalui kepatuhan kepadaNya?  Ambillah waktu untuk dapat membaca ayat-ayat Firman Tuhan berikut ini dan renungkanlah sejenak : Yoh. 17 : 17; I Kor. 6 : 9 – 11; I Tes. 5 : 21 – 24, I Petr 1 : 15 – 19;  Yak. 4 : 8 ; Kol. 3 : 1 – 17.
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan :
· Allah menawarkan kedamaian, pengampunan dosa dan pembebasan hidup kita dari belenggu dosa.  Allah menghendaki agar hidup kita dipisahkan dari cara hidup dunia, dan memiliki komitmen total kepadaNya ;

· Kesetiaan diperlukan untuk dapat tetap menjaga komitmen ;
· Komitmen mengandung resiko dan pengorbanan, oleh karenanya, hitunglah terlebih dulu segala beban dan pengorbanannya sebelum membuat sebuah komitmen ;

· Seringkali Allah bersikap murah hati dan penuh kasih kepada kita, dan memberikan kesempatan ke dua bagi kita untuk mematuhiNya ;

· Allah menghendaki agar kita memiliki hidup yang berkelimpahan, bebas dari segala jerat dosa.  Di mana kah kita meletakkan komitmen kita:  kepada dunia dan segala kesenangannya yang sia-sia, ataukah sebaliknya, kepada Allah yang memberikan hidup berkelimpahan bagi kita melalui iman percaya kita kepadaNya?
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Hari ini di dalam kitab Bil. 32, kita belajar suatu hal rohani melalui reaksi Musa di ayat 6 - 15 atas permohonan suku Ruben, Gad dan setengah dari kaum Manasye untuk hanya puas menetap di bagian timur Sungai Yordan dan tidak mau menyeberang ke Tanah Perjanjian yang telah dijanjikan Allah bagi ummatNya; Apakah saat ini kita merasa sudah cukup puas dengan kemajuan rohani dan berkat penyertaan TUHAN yang kita peroleh, dan tidak ingin hidup makin bertumbuh lagi di dalam pengenalan akan TUHAN, lebih menguduskan diri bagiNya, sehingga kita dapat memperoleh hidup yang berkelimpahan di dalam TUHAN?  Kemudian setujukah kita bahwa sikap berpuas diri atas kondisi rohani kita saat ini, dan bergaul dengan orang-orang yang merasa tidak perlu, dan tidak ingin lebih maju lagi di dalam kerohanian mereka, itu merupakan sikap yang salah dan dapat menyebabkan orang lain pun tidak bertumbuh/ stagnan secara rohani?  Apakah bahaya nya jika kita tidak bertumbuh secara rohani bagi TUHAN? Lalu bagaimanakah cara terbaik yang perlu kita lakukan untuk memperbaharui komitmen kita kepada TUHAN, agar hidup kita selalu dipelihara, diberkati dan dilindungi TUHAN setiap saat?
· Kitab Bil. 33 : 52, 55 – 56 menekankan tentang peringatan TUHAN agar pada hari pertama saat ummat Israel memasuki tanah Kanaan, Allah menghendaki agar ummatNya menghalau semua penduduk Kanaan dan memusnahkan segala jenis berhala yang mereka miliki. Kita melihat bahwa TUHAN menghendaki agar kita sungguh-sungguh berkomitmen untuk menjauhi cara hidup duniawi yang mengejar segala jenis kesenangan yang sia-sia, dan sungguh-sungguh hidup yang dikhususkan bagi kemuliaan namaNya. Dimanakah posisi kita saat ini berkenaan dengan kepatuhan kepada perintah Allah tersebut?  Seberapa jauhkah komitmen kita untuk melaksanakan perintah TUHAN tersebut dan apa saja kendala yang saat ini kita hadapi?
Ayat Hafalan Hari Ini :
· I Tes. 5 : 21 – 24
“(5:21)
Ujilah segala sesuatu dan peganglah yang baik. (5:22) Jauhkanlah dirimu dari segala jenis kejahatan. (5:23) Semoga Allah damai sejahtera menguduskan kamu seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmu terpelihara sempurna dengan tak bercacat pada kedatangan Yesus Kristus, Tuhan kita. (5:24) Ia yang memanggil kamu adalah setia, Ia juga akan menggenapinya.”
